BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan simpulan diantaranya, pertama,
netizen Ustadz Agam Fachrul menggunakan #Ustadzagamfachrul
dengan cara mencantumkan hashtag kedalam caption. Selain itu,
netizen juga menambahkan hashtag lainnya yang relevan dengan
#Ustadzagamfachrul, seperti #Ustadzagam, #Agamfachrul dan
hashtag lainnya.

Kedua, netizen dengan #Ustadzagamfachrul memiliki alasan
yang sama dalam menggunakan #Ustadzagamfachrul, yaitu untuk
mengelompokkan dan mempermudah pencarian konten yang sama
dengan narasi Ustadz Agam Fachrul. Serta netizen dengan
#Ustadzagamfachrul menggunakan karakter hashtag sebagai
Content-based hashtags dan attribute hashtags sebagai motif
penggunaan hashtag.

Ketiga, #Ustadzagamfachrul mampu  mempermudah
pencarian konten keislaman yang ada di tiktok, dengan adanya
hashtag yang mampu mengelompokkan konten dengan jenis yang
sama. Terutama pada halaman #Ustadzagamfachrul yang apabila di
klik atau memasuki halaman tersebut, maka akan muncul banyak
konten yang terkait dengan hashtag tersebut. #Ustadzagamfachrul
juga mempermudah interakasi antar netizen, penghubung kreator
konten keislaman dan penghubung sesama followers Ustadz Agam
Fachrul.

B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian mengenai Penggunaan

#Ustadzagamfachrul oleh Netizen di Tiktok untuk Mempermudah

Pencarian Konten Keislaman, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Netizen yang menggunakan #Ustadzagamfachrul. Mereka
diharapkan bisa memanfaatkan penelitian ini sebagai kontribusi
dalam memudahkan pencarian konten keislaman yang
bersumber dari konten Ustadz Agam Fachrul. Dan tetap
crosscheck sumber narasi dakwah yang diterima dari konten
keislaman yang ada di tiktok dan yang akan dibagikan, agar
sumber dakwah tetap berpegang sesuai syariat islam yaitu Al-
qur’an dan sunnah.

2. Diharapkan para pendakwah yang menggunakan media tiktok
sebagai penyebarannya dapat memanfaatkan penelitian ini
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sebagai sarana memudahkan mad’u untuk mencari konten
keislaman. Serta memanfaatkan #Ustadzagamfachrul sebagai
wadah dan media penyebaran dakwah sebagaimana mestinya.
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